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ABSTRAK

Resin akrilik sebagai bahan untuk pembuatan plat gigi tiruan masih merupakan pilihan yang sering
digunakan. Kelemahan resin akrilik adalah mudah patah, sehingga plat gigi tiruan yang patah harus direparasi
untuk mengembalikan ke bentuk semula. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan glass
fiber dan pemberian surface treatment ethyl! acetate terhadap kekuatan transversa hasil reparasi plat gigi tiruan
resin akrilik,

Subyek penelitian berupa 40 batang plat resin akrilik polimerisasi panas dengan ukuran 65x10x2,5 mm.
Semua subyek direndam dalam aquades selama 2 hari dengan suhu 37°C. Semua subyek dipreparasi dengan
jarak 3mm dan dibuatkan kavitas berupa dovefail berbentuk seperti huruf “T" dengan kedalaman 2mm di atas
tempat yang fraktur. Selanjutnya subyek dibagi menjadi 4 kelompok, tiap kelompok terdiri dari 10 subyek.
Kelompok | kontrol (tanpa penambahan fiber dan ethy! acetate), kelompok Il dengan penambahan ethy! acelafe,
kelompok 11l dengan penambahan fiber, dan kelompok IV dengan penambahan fiber dan ethy! acetate. Pada
keempat kelompok tersebut dilakukan uji kekuatan transversa dengan menggunakan Universal Testing Machine.
Data yang didapat dianalisis dengan analisis variansi (ANOVA) satu jalur,

Hasil penelitian menunjukkan perbedaan yang bermakna antara kelompok kontrol dan kelompok
perlakuan (p < 0,05), sedangkan kelompok yang hanya ditambah ethy! acetate dibandingkan kelompok yang
hanya ditambah dengan fiber menunjukkan tidak ada perbedaan (p > 0,05). Kesimpulan penelitian ini adalah
penambahan glass fiber dan penggunaan ethy! acetate sebagai surface treafment dapat meningkatkan kekuatan
transversa reparasi plat gigi tiruan resin akrilik.

Kata kunci: glass fiber, kekuatan transversa, reparasi, surface freatment

ABSTRACT

Acrylic resin is the most commonly matenial for denture base. Disadvantage acrylic resin is easily
fractured. Repairment to the new one is needed. The aim of the research was to finding cut the effect of added
glass fibers and ethyl acetate as surface treatment onto transversal strength as a resuit of denture repairs.

The expeniment involved fourty plates of heat cured acrylic with dimension 65x10x2,5mm. All plates were
soaked in distilled water for two days at 37°C temperature. Every subject was divided into four groups, each group
containts of 10 subjects. Group [ without glass fiber and ethyl acetate, group Il with ethyl acetate added, group lil
with glass fiber added, and group IV with glass fibers and ethy! acetate added. All of the subjects were prepared
to create a 3mm gap and made cavily as dovetall like “T" with 2mm depth over the failure. All samples were
tested for transverse sfrength with Universal Testing Machine. The data obtained were analyzed with one way
anova.

The result showed there were significant difference between group control with group added (p < 0.05), but
group with ethyl acetate added, compared group with glass fiber added showed there were no significant
difference (p > 0.05). The conclusion of this research is an addition of fiber and ethyl acefate as surface Ireatment
were increase the transverse strength of denture repairs.

Key words: glass fiber, transverse strength, repairment, surface treatmen
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PENDAHULUAN

Resin akrilik saat ini masih merupakan
pilihan untuk pembuatan plat gigi tiruan
lepasan karena harganya relatif murah, mudah
direparasi, proses pembuatannya mudah dan
menggunakan peralatan sederhana, serta
memiliki warna stabil dan mudah dipoles’.
Salah satu kelemahan bahan resin akrilik
adalah mudah patah, terutama bila jatuh atau
gigi tiruan terlempar pada saat penderita
bersin atau batuk, tetapi dapat pula terjadi
pada saat dipergunakan untuk mengunyah,
atau tergigit benda keras, misalnya : tulang
atau batu kecil. Gigi tiruan yang patah dapat
dikembalikan ke bentuk semula dengan jalan
direparasi. Syarat hasil reparasi diantaranya
adalah harus menghasilkan kekuatan yang
cukup pada kekuatan ftransversa maupun
kekuatan impak. Kekuatan hasil reparasi
tersebut antara lain dipengaruhi oleh teknik
penyambungan, bentuk preparasi kedua ujung
yang akan disambung dan bahan reparasi
yang dipergunakan®.

Penggunaan resin akrilik polimerisasi
dingin secara umum telah digunakan untuk
bahan reparasi karena lebih mudah dan lebih
cepat’. Seiring dengan perkembangan
teknologi, bahan vyang dipakai dalam
kedokteran gigi juga mengatami
perkembangan  téermasuk  bahan  untuk
penanggulangan fraktur plat gigi tiruan
sebagian lepasan  akrilik, salah satu
diantaranya ialah bahan fiber reinforced
composite (FRC} yang dapat meningkatkan
kekuatan plat gigi tiruan, memiliki sifat estetik
yang baik dan tidak bersifat toksik sehingga
bahan FRC aman digunakan di dalam rongga
mulut®. Fiber reinforced composite merupakan
bahan material yang ideal untuk tambahan
reparasi gigi tiruan resin®. Kekuatan mekanik
plat resin akrilik dapat diperbaiki dengan
perlakuan menggunakan bahan kimia seperti
chloroform, methylene chioride dan ethy!
acetate pada permukaan dasar resin sebagai
bahan surface treatment’.

Ethyl acetate merupakan pelarut organik
yang tidak terdaftar dalam klasifikasi
International Agency for Research on Cancer
(IARC). Oleh sebab itu, ethyl acetate
digunakan sebagai alternatf pengganti
dichloromethane dan chloroform karena dinilai
lebih aman, Ethy! acetate dapat melarutkan
permukaan plat gigi tiruan resin akrilik dengan
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efek yang sama seperti efek etsa
dichloromethane’. Surface ftreatment pada
permukaan bahan mengakibatkan superficial
crack propagation dan pembentukan pit dalam
jumlah banyak. Morfologi permukaan yang
disertai pit dan crack disebabkan oleh disolusi
polimetiimetakrilat oleh ethyl acetate. Hal ini
meningkatkan mechanical interlocking,
sehingga menambah adhesi kedua permukaan
yang disambung®. Pengaplikasian ethyf
acetate selama 120 detik pada resin yang
direparasi dapat menambah nilai kekuatan
tekan’.

Secara klinis, bahan resin akrilik dengan
nilai kekuatan transversa rendah akan lebih
mudah patah pada waktu dipakai dibandingkan
dengan bahan resin akrilik dengan nilai
kekuatan transversa yang lebih tinggi®. Uji
kekuatan transversa reparasi gigi tiruan resin
akrilik dilakukan karena gigi tiruan dalam mulut
dimungkinkan menerima beban pengunyahan
yang diibaratkan sama dengan ketahanan
batang uji menerima beban transversa’.

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan, maka timbul permasalahan yaitu
apakah penambahan glass fiber dan surface
treatment ethyl acetate berpengaruh terhadap
kekuatan transversa pada reparasi ptat gigi
tiruan resin akrilk. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penambahan
glass fiber dan surface treatment ethyl acetate
terhadap kekuatan transversa pada reparasi
plat gigi tiruan resin akrilik,

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberi informasi pada teman sejawat dokter
gigi dan tehniker gigi tentang alternatif bahan-
bahan reparasi gigi tiruan resin akrilik serta
memperluas wawasan dan meningkatkan
kemampuan reparasi gigi tiruan resin akrilik
dengan penambahan glass fiber dan surface
treatment ethy! acetate.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan empat puluh
buah plat resin akrilik berbentuk empat persegi
panjang dengan ukuran 65 x 10 x 2,5 mm.
Subyek penelitian dibagi menjadi 4 kelompok,
1 kelompok kontrol dan 3 kelompeok perlakuan,
masing-masing kelompok berjumlah 10 buah
batang ujt resin akrilik,

Kelompok | merupakan kelompok
reparasi batang resin akrilik tanpa gfass fiber
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dan tanpa ethyl acetate. Batang uji yang sudah
diberi tanda dengan spidol dipotong
menggunakan carborundum disc. Jarak
preparasi 3 mm dan membentuk huruf “T".
Kedua potongan batang uji disambung dengan
resin akrilik polimerisasi dingin. Kontra model
ditutup dan dilakukan pengepresan. Batang uji
direndam dalam air suling selama 48 jam pada
suhu 37°C, kemudian batang uji diambil,
dirapikan, dipoles, dan dilakukan pengukuran
dengan universal testing machine.

Kelompok I  merupakan kelompok
reparasi batang resin akrilik dengan ethy/
acetate dan tanpa glass fiber. Batang uji yang
sudah diberi tanda dengan spidol dipotong
menggunakan carborundum disc. Jarak
preparasi 3 mm dan membentuk huruf *T".
Tempat preparasi diulasi dengan ethyl acefate
selama 2 menit. Kedua potongan batang uji
disambung dengan resin akrilik polimerisasi
dingin. Kontra model ditutup dan dilakukan
pengepresan. Batang uji direndam dalam air
suling selama 48 jam pada suhu 37°C,
kemudian batang uji diambil, dirapikan,
dipoles, dan dilakukan pengukuran dengan
universal testing machine.

Kelompok HlI merupakan kelompok
reparasi batang resin akrilik yang diberi glass
fiber dan tanpa ethy/ acetate. Batang uji yang
sudah diberi tanda dengan spidol dipotong
dengan menggunakan carborundum disc.
Jarak preparasi 3 mm dan membentuk huruf
“T". Pada bagian tengah batang uji dipreparasi
sebagai tempat untuk rmeletakkan glass fiber
(10x2) mm. Glass fiber (10x2) mm diletakkan
di tempat preparasi kemudian diberi adonan
resin akrilik polimerisasi dingin. Kontra model
ditutup dan dilakukan pengepresan. Batang uji
direndam dalam air suling selama 48 jam pada
suhu 37°C, kemudian batang uji diambil,
dirapikan, dipoles, dan dilakukan pengukuran
dengan universal testing machine.

Kelompok |V merupakan kelompok
reparasi batang resin akrilik dengan pemberian
glass fiber dan pengolesan ethyl acelats.
Batang uji yang sudah diberi tanda dengan
spidol dipotong menggunakan carborundum
disc. Jarak preparasi 3 mm dan membentuk
huruf “T". Pada bagian tengah batang uji
dipreparasi sebagai tempat untuk meletakkan
glass fiber (10x2) mm., Tempat preparasi
divlasi dengan ethy! acetate selama 2 menit.
Setelah itu glass fiber diletakkan di bagian
preparasi dan diberi adonan resin akrilik
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polimerisasi dingin. Kontra model ditutup dan
dilakukan pengepresan. Batang uji direndam
dalam air suling selama 48 jam pada suhu
37°C, kemudian batang uji diambil, dirapikan,
dipoles, dan dilakukan pengukuran dengan
universal testing machine.

HASIL PENELITIAN

Pada penelitian ini, dilakukan untuk
mengetahui pengaruh penambahan g/ass fiber
dan pemberian ethy/ acetate sebagai surface
treatment terhadap kekuatan transversa
reparasi gigi tiruan resin akrilik.

Tabel 1. Nilai rerata dan standart deviasi
kekuatan transversa (MPa) pada
reparasi plat resin akrilik

Standart

Kelompok N X Deviasi

| 10 41,042 14,972

] 10 48,216 +2,286

i 10 50,568 + 4,833

[\ 10 56,448 + 3,801

Tabel 1 memperlihatkan bahwa pada
kelompok 1V, subyek yang diberi glass fiber
dan ethyf acefate mempunyai rerata kekuatan
transversa yang tertinggi yaitu 56,448 t 3,801
sedangkan yang terendah adalah kelompok |,
subyek tanpa glass fiber dan ethyl acetate
yaitu 41,042 + 4,972,

Tabel 2. Hasil uji normalitas kekuatan
transversa (MPa) pada plat resin

akrilik
Uji Saphiro-Wilk
Kelompok N
p
i 10 0,933
1 10 0,095
1l 10 0,630
v 10 0,510
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Hasil uji normalitas kekuatan transversa
dengan  Shapiro-Witk pada Tabel 2
memperlihatkan bahwa data pada keempat
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kelompok perlakuan terdistribusi normal yaitu
dengan p > 0,05,

Tabel 3. Hasil uji ANOVA satu jalur kekuatan transversa reparasi plat resin akrilik

Sumber Variansi Jumlah Kuadrat Derajat Bebas Rerata Kuadrat F Probabilitas
Antar Kelompok 1218,557 406,186 23,982 0,000
Dalam Kelompok 609,727 16,937

Total 1828,284

Tabel 3 memperlihatkan adanya PEMBAHASAN

perbedaan yang signifikan kekuatan
transversa reparasi gigi tiruan resin akrilik
antar kelompok perlakuan (p < 0,05). Untuk
mengetahui perbedaan pada masing-masing
kelompok perlakuan, semua data penelitian
dianalisis dengan menggunakan post hoc fest,
yaitu uji Tukey.

Tabel 4. Hasil uji Tukey HSD kekuatan
transversa reparasi gigi tiruan

resin akrilik
Rerata ire
Kelompok  Kelompok Perbedaan Probabilitas
Kelompok ! Ke'°|’|“p°k 7,173 0,000
Ketompok -9,525 0,000
Kelompok 15,406 0,000
Kelompok Kelompok
I H -2,352 0,209
Kelompok -8.233 0,000
Kelompok Kelompok -5 BB 0.003
1 V) ' !
Tabel 4  memperlihatkan  antara

kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan
terdapat perbedaan yang signifikan (p < 0,05),
hanya perbandingan antara kelompok I
dibanding kelompok Il saja yang tidak terdapat
perbedaan yang signifikan.

Berdasarkan penelitan yang telah
dilakukan, didapatkan hasil yang
memperlihatkan bahwa rerata kekuatan
transversa kelompok resin  akrilik  yang
ditambah glass fiber dan ethyl acetate sebagai
surface freatment lebih tinggi dibandingkan
kelompok tanpa glass fiber dan tanpa ethy!
acetate, kelompok yang hanya ditambah
dengan ethyl acetate dan kelompok yang
hanya ditambah dengan glass fiber (Tabel 1}.
Hal ini disebabkan karena glass fiber mampu
mengurangi tekanan yang diterima oleh resin
akrilik sebagai plat gigi tiruan yang mempunyai
kelemahan mudah patah. Bahan fiber memiliki
peranan  terhadap  sifat-sifat mekanik
diantaranya adalah memiliki kekuatan impak
yang baik, yaitu kekuatan atau daya tahan
suatu bahan agar tidak mudah patah bila
mendapatkan daya yang besar dalam bentuk
tekanan secara tiba-tiba, selain itu bahan fiber
memiliki sifat modulus of elfasticity atau
modulus kelenturan yaitu kemudahan dalam
pengaturan suatu bahan. Bahan fiber juga
memiliki sifat ketahanan fatique yaitu
ketahanan yang baik terhadap gaya vyang
berulang-ulang selama periode waktu tertentu.
Perlekatan antara fiber dan resin akrilik penting
dalam keberhasilan memperkuat plat gigi
tiruan. Perlekatan yang tidak baik akan
menurunkan fensile strength dan modulus
elastisitas karena adanya celah antara fiber
dan resin sehingga dapat meningkatkan
penyerapan air ke plat akrlk'®. Celah
terbentuk karena fiber tidak berkontak dengan
polimer resin karena tidak terbasahi dengan
baik sehingga tidak bisa menempel pada
resin’’. Pembasahan dapat meningkatkan
perlekatan fiber dengan polimer sehingga
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mengakibatkan peningkatan kekuatan plat
akrilik'?,

Pada Tabel 3, hasil uji ANOVA satu jalur
memperlihatkan penambahan glass fiber dan
ethy! acetate sebagai surface treatment sangat
berpengaruh terhadap reparasi gigi tiruan resin
akrilik. Hal ini sesuai dengan hipotesis
penelitian yang menyatakan bahwa
penambahan glass fiber dan penggunaan ethy/
acelate sebagai surface treatment dapat
menaikkan kekuatan transversa reparasi plat
gigi tiruan resin akrilik. Resin dapat berikatan
dengan baik pada fiber jika campuran
monomer dan polimer resin akrilik dilakukan
pada saat fase dough. Resin akrilik kuring
dingin lebih baik dari pada resin akrilik kuring
panas, hal ini disebabkan karena viskositas
campuran polimer dan monomer resin akrilik
kuring dingin lebih rendah dari pada resin
akrilik kuring panas’®>. Celah atau daerah
kosong dapat terjadi jika ada bagian yang tidak
terbasahi sehingga tidak terjadi ikatan antara
glass fiber dan resin akrilik'. Celah dapat
membuat penyerapan air ke dalam resin
sehingga menurunkan kekuatan mekanik'®.

Pada Tabel 4, hasil uji Tukey HSD
memperlihatkan perbedaan yang signifikan
antara kelompok kontrol dengan kelompok
perlakuan (p<0,08), sedangkan kelompok yang
hanya ditambah ethyl acetate dibandingkan
kelompok yang hanya ditambah dengan gi/ass
fiber menunjukkan tidak ada perbedaan
(p>0,05). Pada kelompock yang menggunakan
surface treatment ethy! acetate dibandingkan
dengan kelompok kontrol terlihat perbedaan
bermakna, hal ini karena pemberian ethy/
acetafe pada permukaan bahan
mengakibatkan superficial crack propagation
dan pembentukan pit. Morfologi permukaan
tersebut dapat meningkatkan mechanical
interfocking sehingga menambah adhesi kedua
permukaan yang disambung. Sedangkan
kelompok yang ditambah fiber dibanding
dengan kelompok kontrol juga terjadi
perbedaan bermakna karena fiber mempunyai
modulus of elasticity lebih tinggi sehingga lebih
tahan terhadap benturan. Tekanan yang
mengenai plat terbagi oleh polimer dan fiber.

Pada penelitian ini tidak ada perbedaan
yang bermakna yaitu kelompok yang hanya
diberi ethy! acefate dibandingkan kelompok
yang hanya ditambah fiber, karena masing-
masing berfungsi menambah kekuatan resin
akrilik. Pemberian ethyl acetate pada
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permukaan bahan mengakibatkan superficial
crack propagation dan pembentukan pit
sedangkan fiber pada sifatnya yang tahan
terhadap kekuatan impak dan ketahanan
fatigue. Penelitian ini hasil terbaik adalah
kombinasi pemakaian kedua bahan tambahan
tersebut, karena ethyf acefate akan
meningkatkan energi permukaan resin akrilik
sehingga terjadi adhesi yang kuat antara fiber
dan resin akrilk dan berakibat dengan
meningkatnya kekuatan mekanik resin'®, Glass
fiber memerlukan surface treatment untuk
mendapatkan adhesi yang baik antara fiber
dan plat akrilik™.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa
penambahan gfass fiber dan pemberian ethy/
acetate sebagai surface freatment dapat
meningkatkan kekuatan transversa hasil
reparasi plat gigi tiruan resin akrilik.

SARAN

Setelah  dilakukan penelitian  dan
mengetahui hasil dari penelitian, maka
diajukan saran bahwa penambahan glass fiber
dan pemberian ethy/ aceiate sebagai surface
treatment dapat dijadikan pertimbangan dalam
melakukan reparasi plat gigi tiruan resin akrilik.
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